
 
 

ANALISIS PENGUNGKAPAN GAGASAN KETIDAKADILAN  

GENDER DALAM NOVEL KARTINI KARYA ABIDAH  

EL KHALIEQY (KAJIAN FEMINISME) 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan guna Memenuhi Syarat Mencapai Gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi 

Pendidikan Bahasa Indonesia 

 

Oleh  

 

M.RIFAI 

NPM. 1802040008 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA  

MEDAN 

2022 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

i 
 

ABSTRAK 

M.RIFAI. 1802040008. Analisis Pengungkapan Gagasan Ketidakadilan 

Gender dalam Novel Kartini Karya Abidah El Khalieqy (Kajian Feminisme). 

Skripsi. Medan. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 2022. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan Ketidakadilan Gender yang terdapat 

pada Novel Kartini Karya Abidah El Khalieqy. Sumber data penelitian ini berupa 

Ketidakadilan Gender yang dilakukan oleh tokoh yang terdapat pada Novel 

Kartini Karya Abidah El Khalieqy. Data penelitian ini adalah Ketidakadilan 

Gender yang terdapat pada Novel Kartini Karya Abidah El Khalieqy. Metode 

penelitian ini adalah metode deskriptif dengan data analisis kualitatif. Instrumen 

penelitian ini adalah instrumen notes, dimana peneliti mengumpulkan datanya 

melalui dokumentasi dan observasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan beberapa cara, diantaranya dengan cara mengamati, membaca, 

menyimak, memahami, dan mencatat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat 21 data berupa Ketidakadilan Gender yang terdri dari 3 Marginalisasi, 3 

Subordinasi, 4 Stereotipe, 3 Kekerasan, 7 Beban Kerja dalam Novel Kartini Karya 

Abidah El Khalieqy. 

Kata kunci: Ketidakadilan Gender, Novel Kartini 
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BAB I 

PEDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Buatan kesusastraan ialah sesuatu pemaparan, lukisan ataupun refleksi 

kehidupan warga. Dengan buatan kesusastraan cerpenis berupaya mengatakan 

senang gelisah kehidupan warga yang mereka rasakan ataupun mereka natural. 

Buatan kesusastraan ialah sesuatu rentengan perasaan serta kenyataan sosial( 

seluruh pandangan kehidupan orang) yang sudah tertata dengan bagus serta bagus 

dalam wujud barang aktual (Sangidu: 2004, 38). 

Bagi Fananie (2002: 73) menguraikan kalau buatan kesusastraan ialah 

suatu kejadian serta produk sosial alhasil yang nampak dalam buatan kesusastraan 

merupakan suatu entitas warga yang beranjak, bagus yang berhubungan dengan 

pola, bentuk, guna, ataupun kegiatan serta situasi sosial adat selaku kerangka balik 

kehidupan masyakarat pada dikala buatan kesusastraan itu dilahirkan. 

Syamsuyurnita (2021: 3), kesusastraan merupakan cerminan dari kondisi sosial 

adat sesuatu warga serta bertumbuh cocok dengan situasi kehidupan itu sendiri. 

Bagi Winarti (2019: 225), kesusastraan merupakan pernyataan individu 

orang berbentuk pengalaman, pandangan, perasaan, buah pikiran, antusias, agama 

dalam sesuatu wujud cerminan aktual yang membangkitkan pesona dengan alat- 

alat bahasa. Umry (2015: 10), berkata buatan kesusastraan ialah hasil kontroversi 

hati dalam diri seseorang orang 
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Perkembangan novel di Indonesia cukup pesat, terbukti banyaknya novel 

baru telah diterbitkan. Novel-novel tersebut mempunyai bermacam-macam tema 

dan isi, antara lain tentang problem-problem sosial yang pada umumnya terjadi 

dalam masyarakat, termasuk yang berhubungan dengan wanita. Sosok wanita 

sangatlah menarik untuk dibicarakan, wanita di sekitar publik cenderung 

dimanfaatkan oleh kaum laki-laki untuk memuaskan koloninya. Wanita telah 

menjelma menjadi bahan eksploitasi bisnis dan seks. Salah satu permasalahan 

yang sedang gencar dibicarakan saat ini adalah tentang ketidakadilan gender yang 

dialami oleh kaum wanita. 

Perbedaan gender sesungguhnya tidaklah menjadi masalah sepanjang tidak 

melahirkan ketidakadilan gender. Namun, yang menjadi persoalan, ternyata 

perbedaan jender telah melahirkan berbagai ketidakadilan, baik bagi kaum laki-

laki dan terutama kaum perempuan (Fakih : 2007,12). 

Tokoh-tokoh dan masalah-masalah yang dimunculkan dalam Novel 

Kartini menunjukkan adanya ketidaksetaraan jender dan ketidakadilan jender. 

Pada dasarnya, novel tersebut menceritakan perjalan hidup Kartini sebagai tokoh 

utama yang menemui beberapa masalah dalam hubungannya dengan tokoh-tokoh 

Ngasiran, Raden Sosroningrat, Kartono, Raden Ajeng Wuryan, Raden Adipati 

Joyoardiningrat, Hungronje, Revesteyn, Nyonya Ovink Soer, Tuan Ovink Soer, 

dan Kiai Sholeh Darat. Ketidakadilan jender yang terkandung dalam Novel 

Kartini terkait dengan cara pandang terhadap peran laki-laki dan perempuan. 

Perbedaan peran antara laki-laki dan perempuan ditunjukkan oleh keberadaan 
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tokoh-tokoh yang mengalami berbagai peristiwa yang terkait dengan masalah 

ketidaksetaraan gender dan ketidakadilan. 

Pengarang Novel Kartini adalah seorang perempuan yang bernama Abidah 

El Khalieqy. Abidah El Khalieqy merupakan sastrawan Indonesia yang jeli dalam 

mengamati fenomena-fenomena sosial budaya. Kehidupan masyarakat yang 

kompleks dan rumit ia tuangkan dalam tulisan dengan menggunakan bahasa 

sederhana yang terkadang masih lekat dengan Jawa. Ia juga mampu 

menggambarkan kehidupan wanita dengan ketidaksetaraanya terhadap laki-laki. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan secara rinci dasar penelitian ini 

sebagai berikut :  

1. Dari segi penceritaan, Novel Kartini karya Abidah El Khalieqy sangat 

menarik dikaji secara feminisme. 

2. Novel Kartini karya Abidah El Khalieqy mengungkapkan ketidakadilan 

gender yang menarik untuk dikaji yaitu permasalahan ketidakadilan 

gender dalam novel Kartini sangat menarik dikaji secara feminisme. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan terdapat 

beberapa hal yang bisa diteliti dalam  Novel Kartini karya Abidah El Khalieqy 

yaitu permasalahan ketidakadilan gender dalam novel Kartini sangat menarik 

dikaji secara feminisme yaitu (1) Marginalisasi, (2) Subordinasi, (3) Stereotipe, 

(4) Kekerasan, (5) Beban kerja. 
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C. Batasan  Masalah 

Pembatasan masalah perlu dilakukan dalam penelitian ini . Hal ini 

dilakukan agar permasalahan mudah diteliti perlu dibatasi, mengingat bahwa 

penelitian memiliki keterbatasan waktu, tenaga, referensi biaya, supaya penelitian 

ini lebih terperinci dan dapat dipertanggung jawabkan. Batasan masalah dalam 

penelitian ini yaitu Marginalisasi, Subordinasi, Streotipe, Kekerasan, Beban kerja. 

 

D. Rumusan  Masalah  

Agar permasalahan dalam penelitian ini menjadi jelas dan terarah, perlu 

adanya perumusan masalah. Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana Ketidakadilan Gender dalam Novel Kartini karya Abidah El 

Khalieqy? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah hal yang ingin dicapai dalam penelitian. Maka 

tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan ketidakadilan gender dalam novel 

Kartini karya Abidah El Khalieqy dengan menggunakan analisis femenis. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Dalam penelitian ini diharapkan penulis  dapat memberikan manfaat, baik 

untuk diri sendiri, perusahaan, maupun pihak lainnya. Adapun manfaat yang 

diharapkan adalah sebagai berikut. 
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1.  Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya khasanah kritik sastra, 

khususnya dalam analisis novel dengan pendekatan feminisme. Dapat 

memperluas khasanah ilmu dalam karya ilmiah terutama dalam bidang bahasa 

dan sastra Indonesia. 

 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan deskripsi tentang 

ketidakadilan gender dalam novel Kartini karya Abidah El Khalieqy. Selain 

itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi data dasar 

bagi penelitian selanjutnya.. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A.  Kerangka Teoretis 

 Kerangka teoretis ialah konsep-konsep yang sebenarnya adalah abstraksi 

berasal dari pemikiran atau kerangka dan acuan yang pada dasarnya bertujuan 

mengadakan konklusi terhadap dimensi-dimensi. Setiap penelitian selalu disertai 

dengan pemikiran-pemikiran teoritis, pada hal ini karena adanya korelasi timbal 

balik yang erat antara teori dengan kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, 

serta konstruksi. 

1. Teori Gender 

Untuk memahami konsep jender harus dibedakan kata gender dengan kata 

seks (jenis kelamin). Pengertian jenis kelamin merupakan pensifatan atau 

pembagian dua jenis kelamin manusia yang ditentukan secara biologis yang 

melekat pada jenis kelamin tertentu. Misalnya, bahwa manusia jenis laki-laki 

adalah manusia yang memiliki penis, memiliki jakala (kala menjing) dan 

memproduksi sperma. Adapun perempuan memiliki alat reproduksi seperti rahim 

dan saluran untuk melahirkan, memproduksi sel telur, memiliki vagina, dan 

mempunyai  ialat  imenyusui.  iAlat-alat  itersebut  isecara  ibiologis  imelekat  ipada  imanusia  

ijenis  iperempuan  idan  ilaki-laki  iselamanya.  iArtinya  isecara  ibiologis  ialat-alat  itersebut  

itidak  ibisa  idipertukarkan  ianatara  ialat  ibiologis  iyang  imelekat  ipada  imanusia  ilaki-laki  

idan  iperempuan.  iSecara  ipermanen  itidak  iberubah  idan  imerupakan  iketentuan  ibiologis   

iatau  isering  idilakukan  isebagai  iketentuan  iTuhan  idan  ikodrat  i(Fakih  i:  i2007,7-8). 
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Adapun  ikonsep  igender,  iyakni   isuatu  isifat  iyang  imelekat  ipada  ikaum  ilaki-laki  

imaupun  iperempuan  iyang  idikonstruksikan  isecara  isosial  imapun  ikultural.  iMisalnya,   

ibahwa  iperempuan  iitu  idikenal  ilemah  ilembut,  icantik,  iemosional,  iatau  ikeibuan.  

iSementera  ilaki-laki  idianggap;  ikuat,  irasional,  ijantan,  iperkasa.  iCiri  idari  isifat  iitu  isendiri  

imerupakan  isifat-sifat  iyang  idapat  idipertukarkan.  iArtinya  iada  ilaki-laki  iyang  

iemosional,  ilemah  ilembut,  ikeibuan,  isementara  ijuga  iada  iperempuan  iyang  ikuat,  

irasional,  iperkasa.  iPerubahan  iciri  idari  isifat  iitu  idapat  ijuga  iterjadi  idari  iwaktu  ike  iwaktu  

idan  idari  itempat  ike  itempat  iyang  ilain.  iItulah  iyang  idikenal  idengan  ikonsep  igender  

i(Fakih  i:  i2007,  i8-9). 

Menurut  iFakih  i(i2007:  i12-13)  imengemukakan  ibahwa  iuntuk  imemahami  

ibagaimana  iperbedaan  ijender  imenyebabkan  iketidakadilan  ijender,  idapat  idilihat  

imelalui  iberbagai  imanifestasi  iketidakadilan  iyang  iada.  iKetidakadilan   ijender  

itermanifestasikan  idalam  iberbagai  ibentuk  iketidakadilan.  iYakni;  imarginalisasi  iatau  

iproses  ikemiskinan,  isubordinasi  iatau  ianggapan  itidak  ipenting  idalam  ikeputusan  

ipolitik,  ipembentukan  istereotipe  iatau  imelalui  ipelabelan  inegatif,  ikekerasan   

i(violance),  ibeban  ikerja  ilebih  ipanjang  idan  ilebih  ibanyak  i(burden),  iserta  isosialisasi  

iideologi  inilai  iperan  ijender. 

a. Gender  idan  iMarginalisasi  i 

Marginalisasi  imenurut  iGrijns  iadalah  iproses  iperubahan  ihubungan  i  

ikekuasaan  iantar  imanusia  imelalui  isuatu  icara,  isehingga  isalah  isatu  ikelompok  

imakin  iterputus  iaksesnya  ike  isumber-sumber  idaya  iseperti:  itanah,  iair,  imodal,  

ipekerjaan,  ipendidikan,  ipolitik  idan  ilain-lain  i(Demartoto  i:  i2007  i,  i21).  i 
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Marginalisasi  imerupakan  ibentuk  ipemiskinan  iatau  isatu  ijenis  ikelamin  

itertentu,  idalam  ihal  iini  iperempuan,  iyang  idisebabkan  ioleh  igender.  iSumbernya  

ibisa  iberasal  idari  ikebijakan  ipemerintah,  ikeyakinan,  itafsiran  iagama,  ikeyakinan  

itradisi,  idan  ikebiasaan  iatau  ibahkan  iasumsi  iilmu  ipengetahuan.  iMarginalisasi   

ikaum  iperempuan  itidak  isaja  iterjadi  idi  itempat  ikerja,  ijuga  iterjadi  idalam  irumah  

itangga  i,  imasyarakat  iatau  ikultural  idan  ibahkan  inegara.  iProses  imarganalisasi   

i(peminggiran   iatau  ipemiskinan)  iyang  imengakibatkan  ikemiskinan,  ibanyak  

iterjadi  idalam  imasyarakat  idi  inegara  iberkembang  iseperti  ipergusuran  idari  

ikampung  ihalamannya,  ieksploitasi,  idan  ilain  isebagainnya.  iNamun  ipemiskinan  

iatas  iperempuan  imapun  ilaki-laki  iyang  idisebabkan  ikarena  ijenis  ikelaminnya  

iadalah  imerupakan  isalah  isau  ibentuk  iketidakadilan  iyang  idisebabkan  igender.  

iBerarti  irevolusi  ihijau  idirancang  itanpa  imempertimbangkan  iaspek  igender  

i(Fakih  i:  i2007,13-14). 

b. Geder  idan  iSubordinasi 

Pandangan  iJender  iteryata  ibisa  imenimbulkan  isubordinasi  iterhadap  

iperempuan.  iAnggapan  ibahwa  iperempuan  iitu  iirrasional  idan  iemosional  

isehingga  iperempuan  itidak  ibisa  itampil  imemimpin,  iberakibat  imunculnya  

isikap  iyang  imenempatkan  iperempuan  ipada  iposisi  iyang  itidak  ipenting  i(Fakih  i:  

i2007,15). 

Subordinasi  ikarena  igender  itersebut  iterjadi  idalam  isegala  imacam  

ibentuk  iyang  iberbeda  idari  itempat  ike  itempat  idan  idari  iwaktu  ike  iwaktu.  iDi  iJawa,  

idulu  iada  ianggapan  ibahwa  iperempuan  itidak  iperlu  isekolah  itinggi-tinggi,  itoh  

iakhirnya  iakan  ike  idapur  ijuga.  iBahkan,  ipemerintah  ipernah  imemiliki  iperaturan  
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ibahwa  ijika  isuami  iakan  ipergi   ibelajar  i(jauh  idari  ikeluarga)  idia  ibisa  imengambil  

ikeputusan  isendiri,  isedangkan   ibagi  iistri  iyang  ihendak  itugas  ibelajar  ike  iluar  

inegeri  iharus  iizin  isuami.  iDalam  irumah  itangga  imasih  isering  iterdengar  ijika  

ikeuangan  ikeluarga  isangat  iterbatas,  idan  iharus  imengambil  ikeputusan  iuntuk  

imenyekolahkan  ianak-anaknya  imaka  ianak  ilaki-laki  iakan  i  imendapatkan  

iprioritas  iutama.  iPraktik  iseperti  iitu  isesungguhnya  iberangkat  idari  ikesadaran  

igender  iyang  itidak  iadil  i(Fakih  i:  i2007  i,16). 

c. Gender  idan  iStereotipe 

Secara  iumum  istereotipe  iadalah  ipelabelan  iatau  ipenandaan  iterhadap  

isuatu  ikelompok  itertentu.  iCelakanya  istereotipe  iselalu  imerugikan  idan  

imenimbulkan  iketidakadilan.  iSalah  isatu  ijenis  istereotipe  iitu  iadalah  ibersumber  

idari  ipandangan  igender.  iBanyak  isekali  iketidakadilan  iterhadap  ijenis  ikelamin  

itertentu,  iumumnya  iperempuan,  iyang  ibersumber  idari  ipenandaan  i(stereotipe)  

iyang  idilekatkan  ipada  imereka.  iMisalnya,  ipenandaan  iyang  ibersala  idari  iasumsi   

ibahwa  iperempuan  ibersoleh  iadalah  idalam  i  irangka  imemancing  iperhatian  

ilawan  ijenis,  imaka  isetiap  iada  ikasus  ikekerasan  iatau  ipelecehan  iseksual  iselalu  

idikaitkan  idengan  istereotipe  iini.  iBahkan  ijika  iada  ipemerkosaan  iyang  idialami  

ioleh  iperempuan,  imasyarakat   iberkecenderung  imenyalahkan  ikorbanya.  

iStereotipe  iterhadap  ikaum  iperempuan  iini  iterjadi  idi  imana-mana.  iBanyak  

iperaturan  ipemerintah,  iaturan  ikeagamaan,  iluhur  idan  ikebiasaan  imasyarakat   

iyang  idikembangkan  ikarena  istereotipe  itersebut  i(Fakih  i:  i2007  i,16-17). 
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d. Gender  idan  iKekerasan 

Kekeran  i(violence)  iadalah  iserangan  iatau  iinvasi  i(assault)  iterhadap  

ifisik  imaupun  iintegritas  imental  ipsikologi  iseseorang.  iPada  idasarnya,  

ikekerasan  ijender  idisebabkan  ioleh  iketidaksetaraan  ikekuatan  iyang  iada  idalam   

imasyarakat.  iBanyak  imacam  idan  ibentuk  ikejahatan  iyang  ibisa  idikategorikan  

isebagai  ikekerasan  ijender,  idiantaranya. 

Pertama,  ibentuk  ipemerkosaan  iterhadap  iperempuan,  itermasuk  

iperkosaan  idalam  iperkawinan.  iPerkosaan  iterjadi  ijika  iseseorang  imelakukan  

ipaksaan  iuntuk  imendapatkan  ipelayanan  iseksual  itanpa  ikerelaan  iyang  

ibersangkutan.  iKedua,  itindakan  ipemukulan  idan  iserangan  ifisik  iyang  iterjadi  

idalam  irumah  itangga  i(domestic  iviolence).  iKetiga,  ibentuk  ipenyiksaan  iyang  

imengarah  ipada  iorgan  ialat  ikelamin  i(genital  imutilation),  imisalnya  ipenyunatan   

iterhadap  ianak  iperempuan.  iKeempat,  ikekerasan  idalam  ibentuk  ipelacuran  

i(prostitution).  iPelacuran  imerupakan  ibentuk  ikekerasan  iterhadap  iperempuan  

iyang  idiselenggarakan  ioleh  isuatu  imekanisme  iekonomi  iyang  imerugikan  ikaum  

iperempuan.  iKelima,  ikekerasan  idalam  ibentuk  ipornografi.  iPornografi  iadalah  

ijenis  ikekerasan  ilain  iterhadap  iperempuan.  iJenis  ikekerasan  iini  itermasuk  

ikekerasan  inonfisik,  iyakni  ipelecahan  iterhadap  ikaum  iperempuan  idi  imana  

itubuh  iperempuan  idijadikan  iobjek  idemi  ikeuntungan  isesorang.  iKeenam,  

ikekerasan  idalam  ibentuk  ipemaksaan  isterilisasi  idalam  iKeluarga  iBerencana  

i(enforced  istrelization).  iKeluarga  iberencana  idi  ibanyak   itempat  iternyata  itelah  

imenjadi  isumber  ikekerasan  iterhadap  iperempuan.  iKetujuh,  iadalah  ijenis  

ikekerasan  iterselubung  i(molestation),  iyakni  imemegang  iatau  imenyentuh   
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ibagian  itertentu  idari  itubuh  iperempuan  idengan  iberbagai  icara  idan  ikesempatan   

itanpa  ikerelaan  isi  ipemilik  itubuh.  iKedelapan,  itindakan  ikejahatan  iyakni  iyang  

idikenal  idengan  ipelecahan  iseksual  iatau  isexual  iand  iemotional  iharassment  

i(Fakih,  i2007:  i17-20). 

Ada  ibeberapa  ibentuk  iyang  ibisa  idikategorikan  ipelecehan  iseksual,  idi  

iantaranya. 

1) Menyampaikan  ilelucon  ijorok  isecara  ivulgar  ipada  iseseorang  idengan  icara  

iyang  idirasakan  isangat  iofensif  iatau  imenyerang. 

2) Menyakiti  iatau  imembuat  imalu  iseseorang  idengan  iomongan  ikotor. 

3) Mengintrogasi  iseseorang  itentang  ikehidupan  iatau  ikegiatan  iseksualnya   

iatau  ikehidupan  ipribadinya. 

4) Meminta  iimbalan  iseksual  idalam  irangka  ijanji  imendapatkan  ikerja  iatau  

iuntuk  imendapatkan  ipromosi  iatau  ijanji-janji  ilainnya. 

5) Menyentuk  iatau  imenyenggol  ibagian  itubuh  itanpa  iada  iminat  iatau  iseizin  

idari  iyang  ibersangkutan  i(Fakih  i:  i2007,20). 

e. Gender  idan  iBeban  iKerja 

Adanya  ianggapan  ibahwa  ikaum  iperempuan  imemiliki  isifat  iatau  

imemelihara  idan  irajin,  iserta  itidak  icocok  iuntuk  imenjadi  ikepala  irumah  itangga,  

iberakibat  ibahwa  isemua  ipekerjaan  idomestik  irumah  itangga  imenjadi  itanggung  

ijawab  ikaum  iperempuan.  iKonsekuensinya,  ibanyak  ikaum  iperempuan  iyang  

iharus  ibekerja  ikeras  idan  ilama  iuntuk  imenjaga  ikebersihan  iatau  ikerapian  irumah  

itangganya,  imulai  idari  imembersihkan  idan  imengepel  ilantai,  imemasak,  

imencuci,  imencari  iair  iuntuk  imandi  ihingga  imemelihara  ianak.  iDi  ikalangan  
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ikeluarga  imiskin  ibeban  iyang  isangat  iberat  iharus  iditanggung  ioleh  iperempuan  

isendiri.  iTerlebih-lebih  ijika  isi  iperempuan  iharus  ibekerja,  imaka  iia  imemiliki  

ibeban  ikerja  iganda  i(Fakih  i:  i2007  i,21-22). 

Berdasarkan  iteori  idi  iatas,  ipenulis  imenyimpulkan  ibahwa  ijender  iadalah  

ikonsep  ipensifatan  imasyarakat  iterhadap  ilaki-laki  idan  iperempuan  iyang  

idikonstruksi  isecara  isosial  idan  ibudaya. 

2. Teori  iKritik  iSastra  iFeminis 

Kritik  isastra  ifeminisme  imerupakan  isalah  isatu  idisiplin  iilmu  ikritik  isastra  iyang  

ilahir  isebagai  irespon  iatas  iberkembangnya  ifemenisme  idi  iberbagai  ipenjuru  idunia.  

iMenurut  iDjajanegara  i(2000:  i27),  ikritik  isastra  ifeminis  iberawal  idari  ihasrat  ifeminis  

iuntuk  imengkaji  ikarya  ipenulis-penulis  iwanita  ipada  imasa  isilam  idan  iuntuk  

imenunjukkan  icitra  iwanita  idalam  ikarya  ipenulis-penulis  ipria  iyang  imenampilkan  

iwanita  isebagai  imakhluk  iyang  idengan  iberbagai  icara  iditekan,  idisalahtafsirkan,  iserta  

idisepelekan  itradisi  ipatriarkal  iyang  idominan. 

Di  idalam  ipenelitian  iini  idigunakan  ikritik  isastra  ifeminis  iideologi  ikarena  ikritik   

isastra  ifeminis  iini  imelibatkan  iwanita  idalam  ikisahnya.  iKritik  isastra  ifeminis  idalam  

ipenelitian  iini  idigunakan  iuntuk  imembahas  itentang  iwanita  iberdasarkan  istereotype  

iwanita  idalam  ikarya  isastra.  iKritik  iini  ijuga  imeneliti  ikesalahpahaman  itentang  iwanita  

idan  isebab-sebab  imengapa  iwanita  isering  idiperhitungkan,  ibahkan  inyaris  idiabaikan  

idalam  ikritik  isastra.  iPada  idasarnya  iragam  ikritik  isastra  ifeminis  iini  imerupakan  icara  

imenafsirkan  isuatu  iteks,  iyaitu  isatu  idi  iantara  ibanyak  icara  iyang  idapat  iditerapkan  iuntuk  

iteks  iyang  ipaling  irumit  isekali  ipun.  iCara  iini  ibukan  isaja  imemperkaya  iwawasan  ipara  
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ipembaca  iwanita,  itetapi  ijuga  imembebaskan  icara  iberpikir  imereka  i(Djajanegara  i:  i2000  

i,  i28). 

Inti  itujuan  ifeminisme  iadalah  imeningkatkan  ikedudukan  iderajat  iperempuan  

iagar  isama  iatau  isejajar  idengan  ikedudukan  ilaki-laki.  iPerjuangan  iserta  iusaha  

ifeminisme  iuntuk  imencapai  itujuan  iini  imencakup  iberbagai   icara.  iSalah  isatu  icaranya  

iadalah  imemperoleh  ihak  idan  ipeluang  iyang  isama  idengan  iyang  idimiliki  ilaki-laki.  

iBerkaitan  idengan  iitu,  imaka  imunculah  iistilah  iequal  iright’s  imovement  iatau  igerakan   

ipersamaan  ihak.  iCara  iini  iadalah  imembebaskan  iperempuan  idari  iikatan  ilingkungan   

idomestik  iatau  ilingkungan  ikeluarga  irumah  itangga  i(Djajanegara  i:  i2000  i,4). 

Langkah-langkah  iuntuk  imengkaji  isebuah  ikarya  isastra  idengan  imenggunakan  

ipendekatan  ifeminisme,  iantara  ilain. 

a. Mengidentifikasi  isatu  iatau  ibeberapa  itokoh  iutama,  idan  imencari  ikedudukan  

itokoh-tokoh  iitu  idi  idalam  imasyarakat. 

b. Meneliti  itokoh  ilain,  iterutama  itokoh  ilaki-laki  iyang  imemiliki  iketerkaitan  

idengan  itokoh  iperempuan  iyang  isedang  ikita  iamati. 

c. Mengamati  isikap  ipenulis  ikarya  iyang  isedang  ikita  ikaji  i(Djajanegara  i:  i2000  

i,53). 

Menurut  iSugihastuti  i(2000:  i37)  imenyatakan  ibahwa  idalam  iarti  ileksikal,  

ifeminisme  iadalah  igerakan  iwanita  iyang  imenutut  ipersamaan  ihak  isepenuhnya  iantara  

ikaum  iwanita  idan  ipria.  iMenurut  i  iSugihastuti  i(2000:  i37)  ifeminisme  iadalah  iteori  

itentang  ipersamaan  iantara  ilaki-laki  idan  iwanita  idi  ibidang  ipolitik,  iekonomi,  idan  isosial,  

iatau  ikegiatan   iterorganisasi  iyang  imemperjuangkan  ihak-hak  iserta  ikepentingan  iwanita.  
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iDalam  iilmu  isastra,  ifeminisme  iini  iberhubungan  idengan  ikonsep  ikritik  isastra  ifeminis,  

iyaitu  istudi  isastra  iyang  imengarahkan  ifokus  ianalisis  ikepada  iwanita. 

Menurut  iSugihastuti  i(2000:  i202),  ifaham  ifeminis  iitu  imenyangkut  isoal  ipolitik,  

isebuah  ipolitik  iyang  ilangsung  imengubah  ihubungan  ikekuatan  ikehidupan  iantara  

iwanita  idengan  ipria  idalam  imasyarakat  i(sastra).  iKekuatan  iini  ijuga  imenyangkut  isemua  

istruktur  ikehidupan,  isegi-segi  ikehidupan,  ikeluarga,  ipendidikan,  ikebudayaan,  idan  

ikekuasaan.  iSegi-segi  ikehidupan  iyang  imenatapkan  isiapa,  iapa,  idan  iuntuk  isiapa,  iserta  

iakan  imenjadi  iapa  iwanita  iitu. 

Kritik  isastra  ifeminis  imemusatkan  ianalisis  idan  iperhatiannya  ipada  iwanita  

iseperti  iyang  iterlukis  idalam  ibudaya  ipria.  iTeks  idibaca  isebagai  ihasil  ibudaya  idari  isistem  

ipatriakal.  iPara  ipelopor  imelihat  ibahwa  isesungguhnya  iperan  idan  istatus  iwanita  iitu  

iditentukan  ioleh  ijenis  ikelamin,  iitulah  isebabnya,  idalam  ikonteks  ipolitik  iseksual,  iperlu  

idipertimbangkan  ihubungan  iantara  iteks  ikarya  idengan  ijenis  ikelamin  ipenulisanya  

i(Sugihastuti  i:  i2000  i,  i206). 

Perbedaan   ipokok  iantara  ikaum  ifeminis  idahulu  idengan  isekarang  iadalah  

ibahwa,  idahulu  iperjuangan  idilakukan  idemi  ihak-hak  idemokrasi  iperempuan,  imeliputi  

ihak  iatas  ipendidikan,  ipekerjaan,  ihak  ipemilikan,  ihak  ipilih,  ihak  imenjadi  ianggota  

iparlemen,  ihak  iatas  ipengaturan  ikelahiran,  ihak  iatas  iperceraian,  idan  isebagainya.   

iDengan  ikata  ilain,  ikaum  ifeminis  idahulu  itelah  iberjuang  idemi  iperbaikan  ihukum,  idemi  

ikedudukan  iyang  isama  iatau  isetara  isecara  ihukum  idi  idalam  imasyarakat.  iPada  

ihakekatnya  iperjuangan  imereka  iberada  idi  iluar  irumah  iserta  ikeluarga.  i 

Kini,  ikaum  ifeminis  iberusaha  ilebih  ijauh  idari  isekedar  imenuntut  iperbaikan  

ihukum,  iuntuk  imengakhiri  idiskriminasi.  iMereka  ibekerja  iuntuk  imewujudkan  
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iemansipasi  iperempuan.  iOleh  ikarena  iitu,  iFeminisme  imasa  ikini  imeliputi  iperjuangan  

imenentang  isubordinasi  iperempuan  iterhadap  ilaki-laki  idi  ilingkungan  irumah  itangga  

imereka,  imelawan  ipemerasan  ioleh  ikeluarga,  imenentang  istatus  iyang  iterus  imenerus  

irendah  idi  itempat  ikerja,  idalam  imasyarakat,  idalam  ibudaya,  iserta  idalam  iagama  idi  

inegerinya,  idan  imenentang  ibeban  irangkap  iyang  imereka  iderita  idalam  iproduksi  idan  

ireproduksi.  iLagi   ipula,  ifeminimitas  idan  imaskulinitas  iadalah  ikategori  iyang  isaling  

iterpisah  isatu  isama  ilain  idan  iditentukan  isecara  ibiologis.  i 

Dengan   idemikian,  ipada  ihakikatnya  ifeminimisme  imasa  ikini  iadalah  iperjuangan  

iuntuk  imencapai  ikesederajatan/kesetaraan,  iharkat,  iserta  ikebebasan  iperempuan  iuntuk  

imemilih  idalam  imengelola  ikehidupan  idan  itubuhnya,  ibaik  idi  idalam  imaupun  idi  iluar  

irumah  itangga  i(Syamsiah  i:  i2014  i,  i279). 

3. Novel 

  i  i  i  i  i  i  i  i  i  iKata  inovel  iberasal  idari  ibahasa  iLattin  inovellus  iyang  iditurunkan  idari  ikata  inovies  

iyang  iberarti  i“baru”  ikarena  ijika  idibandingkan  idengan  ijenis-jenis  isastra  ilainnya  iseperti  

ipuisi  idan  idrama,  ijenis  inovel  imuncul  ikemudian.  iNovel  ipertama  ilahir  idi  iInggris  i1740  

iyang  iberjudul  iFamela.  iNovel  isebagai  ikarya  ikreatif  imengungkapkan  iaspek-aspek   

ikemanusiaan  iyang  ilebih  imendalam  idan  idisajikan  idengan  ihalus,  iyakni  imenyajikan   

ibukan  ikenyataan   iyang  iada  idalam  idunia  iini,  itetapi  icerminan  idari  ikenyataan  iitu. 

  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  iNovel  imerupakan  icerita  ikehidupan  imanusia  iyang  isangat  idetail  imelibatkan  

iberbagai  ipermasalahan   iyang  ikompleks  idalam  ialurnya.  iSalah  isatu  ikarya  isastra  iyang  

imemberikan  ipengaruh  imelalui  itindakan  idan  isikap  iyang  ibaik   ibagi  ipembacanya  

itelepas  iitu  itersurat  imaupun  itersirat.  iDan  inovel  ijuga  imerupakan  isalah  isatu  ikarya  isastra  

iyang  ibersifat  ifiksi  iyang  iditulis  ioleh  ipengarang.  iNovel  ijuga  isudah  imenjadi  ikonsumsi  
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ibagai  imasyarakat  ikehadiran  inovel  iuntuk  imemenuhi  ikebutuhan  imasyarakat  iyang  

itelah  idikembangkan  ioleh  ipengarang  idengan  iimajinatif  iyang  idiperluas  isehingga  ikita  

idapat  imemahami  iapa  iyang  idimaksud  ioleh  ipenulis.  i 

 Menurut  i  iNurgiyantoro  i(2013:  i434)  i  iNovel  isama  idengan  imemahami  iprosa  

ifiksi,  ikarena  inovel  imerupakan  isalah  isatu  ibagian  idari  iprosa  ifiksi.  iDidalam  inovel  

imenceritakan  imasalah  ikehidupan  imanusia  idalam  iinteraksinya  idengan  idiri  isendiri,  

iinteraksinya  idengan  iTuhan,  idan  iinteraksinya  idengan  ialam.  iFiksi  iwalaupun  iberupa  

ikhalayan,  itetapi  itidak  ibenar  ijika  ihanya  idianggap  isebagai  ihasil  ilamunan  ibelaka,  

imelainkan  ipenghayatan  idan  iperenungan  iterhadap  ihakikat  ihidup  idan  ikehidupan  iyang  

idilakukan  idengan  ipenuh  itanggung  ijawab.  i 

 Novel  isebagai  ikarya  ikreatif  imengungkapkan   iasek-aspek  ikemanusiaan  iyang  

ilebh  imendalam  idan  idisajikan  ibukan  ikenyataan  iyang  iada  idalam  idunia  iini.  iNovel  

idiartikan  isebagai  icerita  iberbentuk  iprosa  iyang  iisinya  idiringkas.  iNovel  imelukiskan  

ikejadian  i  iyang  iluar  ibiasa,  iyang  iberakhir  idengan  iperubahan  inasib  ipelaku  iutamanya  

ialur  inovel  iketat  isehingga  itidak  imungkin  iberkembang  idan  ijalan  icerita  ilebih  ilangsung  

imenjurus  ipada  ipenyelesaian  imasalah  iyang  imenyangkut  itokoh  iutama.  i 

a. Jenis-Jenis  iNovel 

1. Novel  iavonuter  iadalah  ibentuk  inovel  iyang  idipusatkan  ipada  iseorang  ilakon  

iatau  itokoh  iutama.  iCeritanya  idimulai  idar  iawal  isampai  iakhir  ipara  itokoh  

imengalami  irintangan-rintangan  idalam  imencapai  imaksudnya.\ 

2. Novel  ipsikologi  imerupakan  inovel  iyang  ipenuh  idengan  iperistiwa-

peristiwa  ikejiwaan  ipara  itokoh. 
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3. Novel  idetektif  iadalah  inovel  iyang  imerupakan  icerita  ipembongkaran  

irekayasa  ikejahatan  iuntuk  imenangkap  ipelakunya  idengan  icara  

ipenyelidikan  iyang  itepat  idan  idalam  imasyarakat. 

4. Novel  ipolitik  iatau  inovel  isosial  iadalah  ibentuk  icerita  itentang  ikehidupan  

igolongan  idalam  imasyarakat  idengan  isegala  ipermasalahannya,  imisalnya  

iantara  ikaum  imasyarakat  idan  iburuh  idengan  ikaum  ikapitalis  iterjadi  

ipemberontakan. 

5. Novel  ikolektif  iadalah  inovel  iyang  imenceritakan  ipelaku  isecara  ikompleks  

i(menyeluruh)dan  isegala  iseluk  ibeluknya.  iNovel  ikolektif  itidak  

imementingkan  iindividu  imasyarakat  isecara  ikolektif.  i 

4. Unsur  iIntrinsik  iNovel 

  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  iMenurut  iNurgiantoro  i(2005:  i4),  i“novel  isebagai  isebuah  ikarya  ifiksi  imenawarkan  

idunia,  idunia,  idunia  iyang  iberisi  imodel  ikehidupan  iyang  idiidealkan,  idunia  iimajinatif  

iuang  idibangun  imelalui  iberbagai  iunsur  iintrinsiknya  iseperti  iperistiwa,  iplot,  itokoh  i(dan  

ipenokohan),  ilatar,  isudut  ipandang,  idan  ilain-lainnya  iyang  ikesemuannya  ibersifat  

iimajinatif.  iSementara  iitu,  imenurut  iYenhariza  i(2012:168),  i“novel  isebagai   ialat  

idialami  imanusia”.  iDengan  imembaca  inovel,  ipembaca  iakan  imengetahui  imana  

iperilaku  ibaik  iyang  iharus  iditiru  idan  iperilaku  iyang  iharus  iditinggalkan. 

Novel  imemiliki  istruktur  idan  ibiasanya  idibangun  idari  iunsur-unsur  iyang  

ididuskusikannya.  iSalah  isatu  iunsur  itersebut  iadalah  iunsur  iintrinsik  inovel.  iUnsur  

iintrinsik  iadalah  iunsur-unsur  iyang  isecara  ilangsung  imembangun  ikarya  isastra  isendiri.  

iUnsur-unsur  isecara  ifaktual  idijumpai  ipembaca  ipada  isaat  imembaca  ikarya  isastra.  

iUnsur  iintrinsik  inovel  iterdiri  idari  itema,  ialur,  ipenokohan,  ilatar,  idan  isudut  ipandang. 
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a. Tema 

Pembahasan  imengenai  itema  idalam  isebuah  ikarya  isastra  i(novel).  iTema  

iadalah  iide,  igagasan,  ipandangan  ihidup  ipengarang  iyang  imelatar  ibelakangi  iciptaan  

ikarya  isastra.  iTema  iberarti  i  ikandungan  iumum  idari  iisi  iyang  idi  idalamnya  ikarya  

isastra  itersebut  iatau  ijuga  idisebut  iatau  ijuga  idisebut  idengan  iide  idari  icerita  iyang  

idimaksud.  iStaton  idalam  iNurgiantoro  imengartikan  itema  isebagai  imakna  isebuah  

icerita  iyang  isecara  ikhusus  imenerangkan  isebagian  ibesar  iunsurnya  isecara  

isederhana. 

b. Alur  i(Plot) 

Alur  iadalah  irangkaian  iperistiwa  iyang  isatu  isama  ilain  iberhubungan  idengan  

ihukum  isebab  iakibat.  iArtinya  iperistiwa  ipertama  imenyebabkan  iperistiwa  ikedua,  

iperistiwa  ikedua  imenyebabkan  iterjadinya  iperistiwa  iketiga.  iAdapun  iberbagai  

ipendapat  itentang  itahapan-tahapan  iperistiwa  idalam  isuatu  iperistiwa.  iAminudin  

idalam  iWahyudi  iSiswanto  imembedakan  itahapan-tahapan  iperistiwa  iatas  

ipengenalan,  ikonflik,  ikomplikasi,  iklimaks,  ipeleraian,  idan  ipenyelesaian.   

iPengenalan  itahap  iperistiwa  idalam  isuatu  i  icerita  irekaan   iatau  idrama  iyang  

imemperkenalkan  itokoh-tokoh  iatau  ilatar  icerita.  iYang  idikenal  idari  itokoh  iini  

imisalnya,  inama,  iasal,  iciri  ifisik,  idan  isifatnya.  iKonflik  iatau  itikaian  iadalah  

iketegangan  iatau  ipertentangan  iantara  idua  ikepentingan  iatau  ikekuatan  idalam  icerita  

irekaan  iatau  idrama.  iKomplikasi  iatau  irumitan  iadalah  ibagian  itengah  ialur  irekaan  

iatau  idrama  iyang  imengembangkan  itikaian.  iKlimaks  iadalah  ibagian  ialur  icerita  

irekaan  iatau  idrama  iyang  imelukiskan  ipuncak  iketegangan,  iterutama  idi  ipandang  
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idari  isegi  itanggapan  iemosional  ipembaca.  iLeraian  iadalah  ibagian  istruktur  ialur  iyang  

isesudah  itercapai  iklimaks. 

c. Penokohan 

Penokohan  iadalah  isalah  isatu  iunsur  iterpenting  idalam  isuatu  icerita.  

iKehadiran  itokoh  iikut  imenentukan  iapakah  iia  imempunyai  iperan  ibaik  iatau  iburuk,  

iyaitu  isebagai  itokoh  iyang  idipuja  idan  idipuji  i(protagonis)  iatau  isebagai  itokoh  iyang  

imenghalangi  itujuan  itokoh  iprotagonis  i(antagonis).  iDi  idalam  isebuah  ikarya  ifiksi,  

iistilah  itokoh  imerujuk  ipada  ipelaku  iyang  iada  idalam  icerita  itersebut.  iIstilah  itokoh  

idalam  isebuah  icerita,  imenunjuk  ipada  ipenempatan  iatau  ipelukisan  igambaran  

itokoh-tokoh  itertentu  idengan  iwatak  itertentu.  iIstilah  ipenokohan  imempunyai   

ipengertian  iyang  ilebih  iluas  idaripada  ipengertian  itokoh.  iNurgiyantoro  imengatakan  

ibahwa  ipenokohan  imenyangkut  imasalah  isiapa  itokoh  icerita,  ibagaimana  

iperwatakannya,  ibagaimana  ipenempatan  idan  ipelukisannya  idalam  icerita  isehingga  

imampu  imemberikan  igambaran  iyang  ijelas  ibagi  ipembaca.  iDengan  idemikian  

iNurgiyantoro  iberpendapat  ibahwa  ipenokohan  ilebih  iluas  ipengertiannya  idaripada  

itokoh  idan  iperwatakan,  isebab  iia  isekaligus  imencakup  imasalah  isiapa  itokoh,  icerita,  

ibagaimana  iperwatakan,  ibagaimana  ipenempatan  idan  ipelukisannya  idalam  isebuah  

icerita  isehingga  imampu  imemberikan  igambaran  iyang  ijelas  ikepada  ipembaca.  i  

iDilihat  idari  ifungsi  ipenampilan,  itokoh  idibedakan  imenjadi  idua,  iyaitu: 

1) Tokoh  iprotagonis  iAltenberhand  idan  iLewis.  iMenurut  i  iNurgiyantoro   

i(2012:  i178)  imengemukakan  ibahwa  itokoh  iprotagonis  isebagai  itokoh  iyang  

ikita  ikagumi,  itokoh  iyang  iberpendirian  ipada  inorma-norma,  inilai-nilai  iyang  

iideal  ibagi  ikita.  i 
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2) Tokoh  iantagonis  iTokoh  iantagonis  iadalah  itokoh  iyang  imenjadi  ipenyebab   

iterjadinya  ikonflik.  iBiasanya  iberbanding  iterbalik  idengan  itokoh  

iprotagonis  isecara  ilangsung  imaupun  itidak  ilangsung. 

d. Latar  i 

Latar  iadalah  isegala  iketerangan,  ipetunjuk  iatau  ipengacuan  iyang  iberkaitan  

idengan  iwaktu,   iruang  idan  isuasana  iterjadinya  iperistiwa  idalam  isuatu  ikarya  isastra.  

iMenurut  iNurgiyantoro  i(2000:  i216)  imengatakan  ibahwa  ilatar  imemberikan  ipijakan  

icerita  isecara  ikonkret  idan  ijelas  iyang  isangat  ipenting  iuntuk  imemberikan  ikesan  

irealistis  ikepada  ipembaca,  imenciptakan  isuasana  itertentu,  iyang  iseolah-olah  

isungguh  iada  idan  iterjadi.  iDengan  idemikian  idapat  idisimpulkan  ibahwa  ilatar  iadalah  

itempat,  iwaktu  iatau  isuasana  iyang  imemperjelas  ikondisi  iperistiwa-peristiwa  iyang  

iada  idalam  isebuah  ikarya  isastra.  iSecara  igaris  ibesar,  ilatar  idalam  ifisik  idapat  

idikelompokkan  imenjadi  ibeberapa  ijenis  ilatar,  idiantaranya  iadalah:  i 

1) Latar  itempat  iGambaran  itentang  iperistiwa  iatau  icerita  idalam  ifiksi  iterjadi.  

iGambaran  ilatar  itempat  iitu  iada  iyang  isangat  iluas  iada  ipula  iyang  isangat  

isempit.  iTempat  iitu  ibisa  iterdiri  iatas  inegara,  ikota,  ikampung  iatau  idesa,  

ipelosok,  ipantai,  ihutan,  irumah,  ikapal  ilaut,  imobil,  ikereta,  idi  iudara,  idi  idarat. 

2) Latar  iwaktu  iUnsur  iyang  imenggambarkan  ikapan,  imasa  idan  isaat  itertentu  

iterjadinya  iperistiwa  idalam  ikarya  ifiksi  iitu.  iFaktor  iwaktu  iini  iada  

ihubungannya  idengan  itempat,  igambaran  isuatu  itempat  ipada  iwaktu,  imasa,  

izaman,  iatau  imusim  itertentu.  iLatar  iwaktu  imempunyai  ikaitan  ierat  idengan   

isejarah.  iLatar  iwaktu  ijuga  ibisa  idihubungkan  idengan  iyang  iberlaku  isetiap  

ihari,  iyaitu  imalam,  isiang,  itengah  ihari,  ipagi,  isore  idan  ilain  isebagainya. 
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Adapun  ifungsi  ilatar  iadalah  imemberikan  iinformasi  isebagaimana  

iadanya,  iselain  iitu  ilatar  iberfungsi  isebagai  ipemerjelas  ikonflik,  ipemerjelas  

itokoh,  idan  iadanya  ilatar  ijuga  iberfungsi  isebagai  isimbol  iyang  imenunjukkan   

ikeadaan  iatau  ijati  idiri  itokoh.  iMenurut  i(Panuti  iSudjiman  i:2006,  i48)  ilatar  

iberfungsi  isebagai  iproyeksi  ikeadaan  ibatin  ipara  itokoh. 

e. Sudut  iPandang  i 

Sudut  ipandang  iadalah  iposisi  ipengarang  idalam  imembawakan  icerita.  

iSudut  ipandang  i(point  iof  iview)  idapat  idipahami  isebagai  icara  isebuah  icerita  

idikisahkan.  iMenurut  i  iStanton  i(2012:  i53)  idari  isisi  itujuan,  isudut  ipandang  

iterbagi  imenjadi  iempat  itipe.  iMeski  idemikian,  iperlu  idiingat  ibahwa  ikombinasi  

idan  ivariasi  idari  ikeempat  itipe  itersebut  ibisa  isangat  itidak  iterbatas. 

Adapun  isudut  ipandang  iorang  iketiga,  inarator  imenjadi  iseorang  iyang  

iberada  idi  iluar  icerita.  iPengarang  imenampilkan  itokoh-tokoh  idengan  

imenyebutkan  inama,  iatau  imenggunakan  ikata  iia,  idia,  imereka.  iNama-nama  

itokoh  icerita,  ikhususnya  itokoh  iutama,  iterus  imenerus  itersebut,  idan  isebagai  

ivariasi  idigunakan  ikata  iganti.  iHal  iini  iakan  imemudahkan  ipembaca  idalam   

imengenali  isiapa  itokoh  iyang  idiceritakan  iatau  isiapa  iyang  ibertindak. 

Pada  isudut  ipandang  iyang  imenggunakan  iorang  ipertama,  ipengarang  

imemakai  iistilah  i“aku”dalam  iceritanya,  iia  imenjadi  itokoh  iutama.  iDalam  ihal  iini  

inarator  iikut  iterlibat  idalam  icerita.  iNarator  imasuk  ike  idalam  icerita  imenjadi  

itokoh  i“aku”,  iyaitu  itokoh  iyang  imenceritakan  ikesadaran  idirinya  isendiri,  iserta   

isegala  iperistiwa  iatau  itindakan  iyang  idiketahui,  ididengar,  idilihat,  idialami,  
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idirasakan,  iserta  isikapnya  iterhadap  itokoh  ilain,  ikepada  ipembaca.  iPembaca  

ihanya  imenerima  iapa  iyang  idiceritakan  ioleh  itokoh  iaku. 

5. Unsur  iEkstrinsik 

a. Nilai  iPendidikan 

Pendidikan  iadalah  isuatu  iusaha  imanusia  iuntuk  imencapai  itujuan  

ihidupnya  iyang  idilakukan  isecara  iterus-menerus  idan  idimulai  isejak  ianak  

idilahirkan  isampai  iia  imeninggal  idunia  i„long  ilife  ieducation‟.  iPendidikan  

iberlangsung  iseumur  ihidup  itentang  ikehidupan  iyang  isudah  iada  isejak  ilama  

iuntuk  imembawa  imanusia  ike  imajuan  izaman  ilebih  ibaik. 

b. Nilai  iMoral 

Menurut  iWicaksono  i(2017:  i335),  imoral  idalam  ikarya  isastra  ibiasanya   

idimaksudkan  isebagai  isuatu  isaran  iyang  iberhubungan   idengan  iajaran  imoral  

itertentu  iyang  ibersifat  ipraktis  iyang  idapat  idiambil  i(dan  iditafsirkan)  ilewat  icerita  

ipembaca.  iPembaca  idengan  isendirinya  iakan  imenyelidiki  idan  imemperkaya  

iapa  iyang  iemosionalnya,  iserta  ipemandangan  itentang  ikehidupan  ilainnya  iyang  

itidak  idimilikinya. 

c. Nilai  iReligius 

Menurut  iWicaksono  i(2017:331)  inilai  ireligius  isama  ihalnya  idengan  

iagama  iyaitu  inilai  iyang  idilihat  iberdasarkan  inilai  iketuhanan  idan  ikerahonian  

iyang  itinggi  idan  imutlak.  iNilai  ireligius  iini  ibersumber  ipada  ikepercayaan  idan  

ikeyakinan.  iBerdasarkan  ipendapat  iberikut  idapat  idisimpulkan  ibahwa  inilai  

ikerohanian  iyang  imempercayai  iterhadap  iTuhan  iyang  imaha  iagung  idan  ikekal  

iyang  iselalu  idibutuhkan  idalam  isegala  ihal  ibagi  ihambanya. 
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d. Nilai  iKebudayaan 

Menurut iWicaksono  i(2017:  i353)  imendefenisikan  ikebudayaan  

isebagai  iseluruh  itotal  idari  ipikiran,  ikarya  idan  ihasil  ikarya  imanusia  iyang  itidak  

iberakar  ikepada  inalurinya,  ikarena  iitu  ihanya  ibisa  idicetuskan  ioleh  imanusia  

isebagai  isesudah  isuatu  iproses  ibelajar  imaka  ikebudayaan  imengangkat  inilai-

nilai  iperilaku  idan  ihasil  ikarya  imanusia  iyang  idihasilkan  imelalui  iproses  ibelajar  

idan  idijadikan  ikonvensi  ioleh  imasyarakat. 

B.  iKerangka  iKonseptual 

  i  i  i  i  i  i  i  i  iKerangka  ikonseptual  iadalah  ialat  ianalisis  iyang  idigunakan  iuntuk  imendapatkan  

ipemahaman  iyang  ikomprehensif  itentang  isuatu  ifenomena.  iKaitan  iatau  ihubungan  

iantara  ikonsep  isatu  idengan  ikonsep  iyang  ilainnya  idari  imasalah  iyang  iingin  iditeliti.  

iSesuai  idengan  imasalah  ipenelitian  idan  iberdasarkan  ikerangka  iteoritis  iyang  itelah  

iditerapkan,  iterdapat  iuraian-uraian  iyang  iterfokus  ipada  ipengungkapan  igagasan  

iketidakadilan  igender  idalam  iNovel  iKartini  iKarya  iAbidah  iEl  iKhalieqy.   iPada  ikerangka  

ikonseptual  iini,  iakan  idisajikan  ikonsep-konsep  idasar  ipermasalahan  iyaitu  imenganalisis  

iketidakadilan  igender  idalam  iNovel  iKartini  iKarya  iAbidah  iEl  iKhalieqy. 

C.  iPernyataan  iPenelitian 

  i  i  i  i  i  i  i  i  iBerdasarkan  ikerangka  iteoritis  idan  ikerangka  ikonseptual  idiatas,  ipenelitian  iini  

iadalah  ipenelitian  ideskriptif  ikualitatif.  iSehingga  itidak  imenggunakan  ihipotesis  idalam  

ipenelitian.  iAdapun  iperyataan  ipenelitian  iini  iyaitu  iterdapat  iketidakadilan  igender  iyang  

idiutarakan  isi  ipengarang  ipada  iNovel  iKartini  iKarya  iAbidah  iEl  iKhalieqy. 
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BAB  iIII 

METODE  iPENELITIAN 

 

A. Lokasi  idan  iWaktu  iPenelitian 

1. Lokasi  iPenelitian 

Penelitian  iini  imerupakan  istudi  ipustaka  isehingga  itidak  idibutuhkan  ilokasi  

ikhusus  itempat  ipenelitian.  iPenelitian  iini  idilakukan  idengan  imencari  iketidakadilan  

ijender  idi  idalam  iNovel  iKartini  ikarya  iAbidah  iEl  iKhalieqy  idengan  ikajian  

ifemenisme. 

2. Waktu  iPenelitian 

Adapun  iwaktu  ipelaksanaan  iyang  idilakukan  idalam  ipenelitian  iini  iterhitung  

idari  iMei  ihingga  iOktober  i2022.  iPada  ipenelitian  iini  idatanya  iadalah  ipengungkapan  

igagasan  iketidakadilan  igender  iyang  iterdapat  idi  idalam  iNovel  iKartini  iKarya   

iAbidah  iEl  iKhalieqy  idengan  ikajian  ifeminisme. 

Tabel  i3.1  iRencana  iWaktu  iPenelitian 

 

No 

 

Kegiatan 

Bulan/Minggu 

Mei Juni Juli Agustus Sept Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penulisan  iProposal                         

2 Bimbingan  iProposal                         

3 Perbaikan  iProposal                         

4 Seminar  iProposal                         

5 Perbaikan  iProposal                         

6 Pelaksanaan  iPenelitian                         

7 Menganalisis  iData                         

8 Penulisan  iSkripsi                         

9 Bimbingan  iSkripsi                         

10 Persetujuan  iSkripsi                         

11 Sidang  iMeja  iHijau                         
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B. Data  idan  iSumber  iData  iPenelitian 

1. Data 

Data  ipenelitian  isastra  iadalah  ikata-kata,  ikalimat,  idan  iwacana  iRatna  i(2007:  

i47).  iAdapun  idata  idalam  ipenelitian  iini  iberupa  ikata,  iungkapan,  ikalimat  iyang  

iterdapat  idalam  iNovel  iKartini  ikarya  iAbidah  iEl  iKhalieqy. 

2. Sumber  iData  iPenelitian 

Data  ipenelitian  imerupakan  iproses  ipengumpulan  idata  iatau  ihasil  iyang  

ididapati  idari  isumber  idata.  iPada  ipenelitian  iini  idatanya  iadalah  ipengungkapan  

igagasan  iketidakadilan  igender  iyang  iterdapat  idi  idalam  iNovel  iKartini  iKarya   

iAbidah  iEl  iKhalieqy. 

C. Metode  iPenelitian  i 

Metode  iyang  idigunakan  idalam  ipnelitian  iini  iadalah  imetode  ideskriptif  

ikualitatif.  iMenurut  iNazir  i(2014)  ipenelitian  ideskriptif  imeneliti  istatus  ikelompok  

imanusia,  iobjek,  ikondisi,  isistem  ipemikiran  iataupun  iperistiwa  imasa  isekarang  

idengan  itujuan  iuntuk  imembuat  ideskriptif  isecara  isistematis,  ifaktual  idan  iakurat  

imengenai  ifakta  iyang  iditeliti. 

D. Variabel  iPenelitian  i 

Variabel  iPenelitian  iadalah  isuatu  iatribut,  inilai/  isifat  idari  iobjek,  

iindividu/kegiatan  iyang  imempunyai  ibanyak  ivariasi  itertentu  iantara  isatu  idan  

ilainnya  iyang  itelah  iditentukan  ioleh  ipeneliti  iuntuk  idipelajari  idan  idicari  

iinformasinya  iserta  iditarik  ikesimpulannya  i(Ridha,  i2017).  iBerdasarkan  ipenelitian  

itersebut,  imaka  idapat  idisimpulkan  ibahwa  idalam  ipenelitian  iini  ivariabel  iyang  
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iditeliti  iyakni  ipengungkapan  igagasan  iketidakadilan  igender  ipada  iNovel  iKartini  

iKarya  iAbidah  iEl  iKhalieqy. 

E. Defenisi  iOperasional  iVariabel  iPenelitian 

Agar  ipermasalahan  iyang  idibahas  ilebih  ijelas   idan  iterarah  iserta  

imenghindari  ikesalah  ipahaman,  imaka  iperlu  idirumuskan  idefenisi  ioperasional  

iyang  iterdapat  idalam  ipenelitian  iini  idiataranya  iyaitu: 

1. Analisis  iadalah  imengamati  iaktivitas  iobjek  idengan  icara  imendeskripsikan  

ikomponen-komponen  iuntuk  idikaji  iatau  idipelajari  isecara  idetail. 

2. Ketidakadilan  igender  i  iialah  ibentuk  iperbedaan  iperlakuan  iberdasarkan  ialasan  

igender,  iseperti  ipembatasan  iperan,  iantara  ilaki-laki  idan  iperempuan  imaupun  

ihak  idasar  idalam  ibidang  isosial,  ipolitik,  iekonomi,  ibudaya,  idan  ilain-lain. 

3. Kajian  ifeminisme  iialah  isuatu  ifaham  imaupun  ipemikiran  iyang  imeletakkan  

iperempuan  idan  ikondisinya  ibaik  idari  isegi  iidentitas,  ipsikologi,  ioperasional,  

ikesadaran,  ietika,  iperan,  idan  isebagainya. 

4. Novel  iadalah  ikarangan  iprosa  iyang  ipanjang  imengandung  irangkaian  icerita  

ikehidupan  iseseorang  idengan  iorang  idi  isekelilingnya  idengan  imenonjolkan  

iwatak  idan  isifat  ipelaku. 

F. Instrumen  iPenelitian 

Instrumen  ipenelitian  iadalah  ialat  ifasilitas  iyang  idigunakan  ipenelitian  idalam  

imengumpulkan  idata  iagar  ipekerjaanya  ilebih  imudah  idan  ihasilnya  ilebih  ibaik,  isehingga  

imudah  idiolah  i(Arikunto,2006).  i 

Dalam  ipenelitian  iini  imenggunakan  iinstrumen  inontes,  idimana  ipeneliti   

imengumpulkan  idatanya  imelalui  idokumentasi  idan  iobservasi.  iYaitu  ipeneliti  imenyalin  
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iketidakadilan  igender  iyang  iada  ipada  inovel  iKartini  iKarya  iAbidah  iEl  iKhalieq  idengan   

icara  imengumpulkan  idata  iyang  iberkaitan  idengan  ipenelitian. 

  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  iTabel  i3.2  iInstrumen  iPenelitian 

No. Kutipan  

iKalimat 

Ketidakadilan  iGender 

Marginalisasi  i Subordinasi Stereotipe Kekersan  i Beban  ikerja 

       

       

       

       

       

 

G. Teknik  iAnalisis  iData 

Menurut  iSugiyono  i(2006  i:  i62)  i“teknik  ipengumpulan  idata  imerupakan  ilangkah  

iyang  ipaling  istrategis  idalam  ipenelitian,  ikarena  ibertujuan  iutama  idari  ipenelitian  iadalah  

imendapatkan  idata”.  iPenelitian  ilainnya  ijuga  i  iArikunto  i(2002:206)  imenyebutkan  

idokumentasi  iyaitu  imencari  idata  imengenai  ihal-hal  iatau  ivariabel  iyang  iberupa  icatatan,  

itranskip,  ibuku,  isurat  ikabar,jurnal,  imajalah,  iprasasti,  inotulen  irapat,  iagenda,  idan  

isebagainya.  iPada  isaat  imelakukan  ipembacaan,  ipeneliti  imencatat  idata-data  imasalah  

iketidakadilan  ijender  iyang  iditemukan  idalam  inovel  iKartini,  ipembacaan  idilakukan  

isecara  iberulang-ulang  isehingga  idata  iyang  idikumpulkan  idapat  ilebih  imaksimal. 
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BAB  iIV 

HASIL  iPENELITIAN  iDAN  iPEMBAHASAN 

A. Biografi  iSingkat  i  iAbidah  iEl  iKhalieqy 

 Memiliki  inama  ilengkap  iAbidah  iEl  iKhalieqy,  ilahir  idi  iJombang,  iJawa  iTimur.  

iKarya-karya  ikesusastraanya  idiikutkan  idalam  iberbagai  ibuku  iantalogi  ibersama  

iseperti:  iASEANO:  iAn  iAntology  iof  iPoems  iShoutheast  iAsia  i(1996),  iCyber  iAlbum  

iIndonesia  i–  iAustralia  i(1998),  iForce  iMajeura  i(2007),  iRainbow:  iIndonesian  iWomens  

iPoet  i(2008),  iWord  iWithout  iBorders  i(2009),  iE-  iBooks  iLibrary  iFor  iDiffabel  i(2007),  

iEquator:  iIndonesia-Jerman  i(2011),  iAAWW-Asean  iAmerican  iWorkshop  iWriter‟s  

i(2015),  idan  ilebih  idari  i25  iantologi  ibersama  idi  itingkatkan  ilokal  idan  inasional. 

 Selain  inovel,  ijuga  imenulis  icerita  ipendek  idan  ipuisi.  iPernah  imembacakan  

ikarya-karya  ipuisinnya  idi  iTaman  iIsmail  iMarzuki  iJakarta  i(1994,2000),  imenjadi  

ipeserta  iAPWLD  i(Asia  iPasific  iForum  ion  iWomen,  iLaw  iand  iDevelopment,  i1987),  

iserta  iaktif  idalam  iKDPI  i(Kelompok  iDizkusi  iPerempuan  iInternasional,  i1987-1989).  

iMewakili  iIndonesia  idalam  iASEAN  iWriters  iConference/  iWork  iShop  iPoetry  idi  

iManila,  iPhilipina  i(1995).  iMenjadi  ipendamping  idalam  iBengkel  iKerja  iPenulisan  

iKreatif  iMATERA  i(Majis  iSastra  iAsia  iTenggara)  isejak  i1997.  iMembacakan  ipuisi-

puisinya  idi  iSekretariat  iASEAN  i(1998),  iKonferensi  iPerempuan  iIslam  ise  iAsia-Pasifik  

idan  iTimur  iTengah  i(1999),  iInternational  iLiterary  iFestival  i(2009),  idan  irary  iFestival  

i(2008),  iAceh  iInternational  iLiterary  iFestival  i(2009),  idan  iKonferensi  iPengarang  

iMuslimah  idi  iKuala  iLumpur,  iMalaysia  i(2010).  iBedah  iFilm  idan  inovel  i“Perempuan  

iBerkalung  iSorban”  idi  iHongkong  i(2009),  idan  iSingapura  i(2010).  iMenjadi  iSastrawan  
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iTamu  iProgram  iSBSB  i(Sastrawan  iBicara  iSiswa  iBertanya)  idi  iberbagai  ikota  ibesar  idi  

iIndonesia  i(2001-2008),  iMenjadi  iSastrawan  iBicara  iBertanya)  idi  iberbagai  ikota  ibesar  

idi  iIndonesia  i(2001-2008),  iMenjadi  isalah  isatu  iGuest  iof  iHonor  idalam  i  irangkaian  

iFrankfurt  iBook  iFair,  iJerman  i(2015  idan  i2016). 

Mendapatkan  iPenghargaan  iSeni  idari  iPemerintah  iDIY  i(1998),  iMenjadi  

ipemenang  idalam  iLomba  iPenulisan  iDewan  iKesenian  iJakarta  i(2003).  iDinobatkan  

isebagai  itokoh  i“10  ianak  iZaman  iMenerobos  iBatas”  ioleh  iMajalah  iAs-Syir’ah  i(2004).  

iMemperoleh  iAnugerah  iIKAPI  idan  iBalai  iBahasa  iAward  i(2008)  idan,  iAdab  iAward  

i(2009).  iDinobatkan  isebagai  i“Sepuluh   iMuslimah  iKreatif  i“  ioleh  iMajalah  iNooR  

i(2010).  iMemperoleh  iAnugerah  iSastra  idari  iKemendikbud  iRI  i(2011).  iKarya-

karyanya,  iterutama  icerpen  idan  i  inovel,  itelah  idikaji  idan  idijadikan  ibahan  ipenelitian  idan  

ipenulisan  iesei,  iskripsi,  itesis,  idisertasi  idi  iberbagai  iperguruan  itinggi  idi  iIndonesia  idan  

iluar  inegeri,  iyang  ijumlahnya  ilebih  idari  i150  ibuah. 

Bukunnya  iyang  isudah  iterbit:Ibuku  iLaut  iBerkobar  i(1997),  iMenari  iDi  iAtas  

iGunting  i(2001),  iPerempuan  iBerkalung  iSorban  i(2001),  iAtas  iSinggasana  i(2002),  

iGeni  iGejora  i(2004),  iMahabbah  iRindu  i(2007),  iNirzona  i(2008),  iMikraj  iOdyssey  

i(2009),  iKisah  iTuhu  iMelayu  i(2009),  iMenebus  iImpian  i(2010),  iMataraisa  i(2012),  

iAkulah  iIstri  iTeroris  i(2014)  i,  iMimpi  iAnak  iPulau  i(2014);  iThe  iDreams  iof  iAn  iIsland  iBoy  

i(2015),  iMataraisa  iand  iOther  iTexs  i(2015),  iBait-Bait  iMultazam  i(2015);  iSantri  

iCengkir  iStory  i2016  i(buku  ifiksi  ipertama  ikarya  ipenulis  iIndonesia  iyang  iditerbitkan  

ioleh  iAmazon  iPublishing,  iUSA,  idan  ididistribusikan  ike  iberbagai  inegara  idi  iAmerika,  

iEropa,  iAustralia,  iAfrika,  idan  iAsia).  iBukunnya  iyang  itelah  idiangkat  ike  ilayar  ilebar;  
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iPerempuan  iBerkalung  iSorban,  iMenebus  iImpian,  iMahhabah  iRindu,  iMimpi  iAnak  

iPulau,  idan  iPulang  iTanpa  iAlamat. 

B. Deskripsi  iData  iPenelitian 

Deskripsi  idata  ipenelitian  ibertujuan  iuntuk  imenggambarkan  ihasil  idata  

ipenelitian  iagar  iterlihat   ijelas.  iBerikut  iini  ihasil  ideskripsi  idata  ipenelitian  

iAnalisis  iPengungkapan  iGagasan  iketidakadilan  iGender  idalam  iNovel  iKartini  ikarya  

iAbidah  iEl  iKhalieqy  i(Kajian  iFeminisme).  iUntuk  ilebih  ijelasnya  idapat  idilihat  idari  

itabel  i4.1  iberikut  iini: 

Tabel  i4.1 

Deskripsi  iData  iPenelitian  iAnalisis  iPengungkapan  iGagasan  

iKetidakadilan  iGender  idalam  iNovel  iKartini  ikarya  iAbidah  iEl  

iKhalieqy  i(Kajian  iFeminisme). 

No. Kutipan  i

Kalimat 

Nilai  iPendidikan  iKarakter 

Margina

lisasi 

Subor

dinasi 

Stereo

tipe 

Kekerasan Beban  

ikerja 

1. Dia  itertawa-

tawa  igeli  

imengingat  

iusahanya  

iuntuk  

imemengaruhi  

iayah  iKartini,  

iagar  isegera  

imenikahkan  

iKartini  idengan  

ilaki-  ilaki  itua  
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iYang  itelah  

imelamarnya  

iitu,  iakhirnya  

iberhasil  

idengan  

igemilang. 

2. “Ini  iwine  ipaling  

iringan,  inikmat  

idan  isangat  ipas  

iuntuk  inyonya.  

iUntuk  ikesegaran  

itubuh  idan  

imelancarkan  iair  

isusu  ibagi  isang  

ibayi.  iAyo  

isilahkan  idicicip.  

iKalau  isudah  itau  

irasanya,  isaya  

ijamin  ibakal  

iketagihan,”  irayu  

iRavesteyn. 

     

3. “Ayolah  

idihabiskan,  
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iNyonya.  

iBagaimana,   

inikmat  ikan?”  

iRavesteyn  

ipenasaran. 

4. “Ndak  imau!  iNi  

itidur  idi  isini!”  

imengkeret  ihati  

iMbok  iLawiyah.  

iTakut  ioleh  inada  

iamarah  iyang  

imelengking  

itinggi.  iNgasirah  

ijuga  ibimbang,  

imenanti  iaturan  

idan  ikasih  isayang. 

     

5. “Ayo  icepat  

imasuk!  iTak  iusah  

ingeyel!” 

“Ngak  imau!  iNi  

imau  isama  iIbu!” 

     

6. “Yang  isopan,  iNi.  

iKamu  ibelum  
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ididawuhi  isama  

iRomo.  iJalanlah  

ijongkok  idi  idepan  

iRomo,:  iSulastri  

isengit. 

7. “Ni  imau  iseperti  

idia  iRomo.  iJadi  

iguru  iyang  

imengajar  irakyat  

iJepara  iNi  iingin  

isekolah  ike  

iBelanda  

iseperti....” 

     

8. “Jangan  ingimpi,  

iNi,  i“  ipotong  

iSulastri.  

i“Sekolah  iHBS  idi  

iSemarang  isaja  

ibelum  itentu  

iboleh,  i“  ilanjutnya  

icoba  

imenjatuhkan  ihati  

iKartini. 
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9. “Setelah  ilulus  

iE.LS  ikamu  iakan  

imasuk  ipingitan,  

iNi  ikamu  ihanya  

ibisa  ikeluar  irumah  

isampai  iada  isurat  

ilamaran  idari  

iputra  ibangsawan  

iterang  iSlamet  

imenghabisinya. 

     

10. “Ss.....  isakit,  

iMbok!”  ipekik  

isuara  iKartini  idari  

idalam  ikamar  

ipingitannya. 

     

11. “Apakah  iRomo  

iakan  isetuju,  iNil?”  

iRukmini  

ipenasaran.  

i“Cepat  iatau  

ilambat,  ikita  iakan  

ibelajar  idi  irumah  

iNyonya  iOvink-
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Soer,”  ijawab  

iKartini  imantap.  

i“Ibu  itak  iakan  

imengizinkan,”  

iKardinah  

ipesimis.  i“Romo  

iyang  

imenentukan,  

iKartini  iOptimis. 

12. Permata  ibagi  

igadis  iJawa  iialah  

idiam,  itak  

ibergerak  iseperti  

iboneka  ikayu.  

iBerbicara  ikalau  

iperlu  ihanya  isekali  

isaja  idengan  isuara  

iberisik  ilembut,  

ihingga  isemut  ipun  

itidak  idapat  

imendengarnya.  

iBerjalan  iharus  

isetapak  idemi  
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isetapak  iseperti  

isiput.  iTertawa  

itidak  iboleh  

ibersuara,  itanpa  

imembuka  ibibir.  

iJelek  isekali  ijika  

igiginya  iterlihat,  

iseperti  iluwak. 

13. “  iNi  iwegah  

idikurung  iseperti  

iperkutut!”  isengit  

iKartini. 

     

14. Tubuh  iRukmini  

idan  iKardinah  

ibergidik.  iTetapi  

ikarena  ipenasaran,  

iakhirnya  iRukmini  

iangkat  ibicara.  

i“Memangnya.....  

ikita  ipunya  ipilihan  

ilain  iselain  ijadi  

iRaden  iAyu?”  

i“Kenapa 
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15. “Mengapa  

imereka  ibegitu  

imembenciku?   

iApa  isalahku?   

iApa  ikarena  iaku  

iini  iperempuan  

idan  ipatut  

idipersalahkan  

ikarena  

iaktivitasku.  iCita-

citaku,  

ikeinginanku  

iuntuk  ibelajar  

iberilmu.  iSungguh  

ianeh  ijalan  ipikiran  

imereka.  iAku  itak  

ihabis  imengerti,”  

igumam  iKartini  

isendirian.  iSeolah  

imengigau 

     

16. “Ampun,  iNdoro.  

iNanti  iNdoro  iAyu  

imarah,”  iMbok  
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iLawiyah  

imengibah.  

iRukmini  ikembali  

imembekap  

imulutnya,   

i“Jangan  ibersuara  

ilagi.  iMbok  

ikembali  isaja  ike  

idapur”,  i“Oalah...  

ipiye  iiki?”  ikeluh  

iMbok  iLawiyah  

iputus  iasa. 

 

17.   i“  iBukan  iYu!  iItu  

iIbu  ikita!  iBukan  

ibabu!”  i“Diam!  

iBentak  iSlamet  

imenggelegar.  i“  

ikita  ibukan  ianak  

iWedana  ilagi!  iKita  

ianak  iBupati!” 

     

18. “  iAhhh  i!  iSakit!  

iPegang  idia,  
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iBusono!”  iBusono  

imendekat  ihendak  

imemegangi  

iKartini,  itetapi  

iKartini  ilebih  

itangkas  

imeresponnya 

19. “A....  iaku  imau  

imati  isaja,  iNil....”  

i“Jangan  ibegitu,  

iKlientjee.  

iLihatlah!  iMasih  

iada  iaku  idi  isini.”  i“  

iTapi.....  itak  iada  

ilagi  ijalan  ikeluar.”  

i“Meskipun  

ibegitu,  ijangan  

imenyerah,  iKau  

iadikku  iyang  

itegar.  iKau  ikuat,  

iKlientjee.” 

     

 

20. 

“Tantanan  i  imacam  

iapa  iini,  iKangmas?   

     



40 
 

 
 

i“Kartini  igeram.  

iSulastri  isudah  

iterlelap  idi  iatas  

iranjang.  i 

“  iTantanan  iyang  

imembuat  

iperempuan  iseperti  

isapi  iyang  idipaksa  

igemuk  idan  itak  

ipernah  itahu  isiapa  

iyang  iakan  i  

imenyembelihnya  

inanti,”  ilanjut  

iKartini. 

21 “Kamarmu  iitu  idi  

idalam!  iBukan  idi  

ikamar  iYu  

iNgasirah!”  

i“Bukan  iYu!  iItu  

iIbu  ikita!  iBukan  

ibabu!” 
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C. Analisis  iData 

 Data  iyang  idijelaskan  i  imenyangkut  iAnalisis  iPengungkapan  iGagasan  

iKetidakadilan  iGender  idalam  iNovel  iKartini  iKarya  iAbidah  iEl  iKhalieqy  i(Kajian  

iFeminisme).  iAnalisis  itersebut  isaling  iberhubungan  iuntuk  imenghasilkan   idata  iyang  

irelevan. 

1. Marginalisasi 

 Salah  isatu  ibentuk  iketidakadilan  iyang  iterdapat  idalam  i  inovel  iini  iyaitu  

imarginalisasi.  iMarginalisasi  ipada  iperempuan  imerupakan  ibatasan-batasan  iyang  

iditerima  ioleh  iperempuan.  iNilai-nilai  ipartriaki  iyang  isangat  ikental  imembuat  ikaum  

iperempuan  imengalami  idiskriminasi  idalam  ikehidupannya. 

(Data  i1) 

Dia  itertawa-tawa  igeli  imengingat  iusahanya  iuntuk  imemengaruhi  iayah  iKartini,  

iagar  isegera  imenikahkan  iKartini  idengan  ilaki-  ilaki  itua  iyang  itelah  imelamarnya  

iitu,  iakhirnya  iberhasil  idengan  igemilang.  i(K,  i2017:5) 

Ujaran  idiatas  imerupakan  ibahwa  iHurgronje  itertawa-  itawa  igeli  imengingat  iusahanya  

iuntuk  imemengaruhi  iayah  iKartini.  iAgar  isegera  imenikahkan  iKartini  idengan  ilaki-laki  

itua  iberhasil  idengan  igemilang. 

(Data  i2) 

“Ini  iwine  ipaling  iringan,  inikmat  idan  isangat  ipas  iuntuk  inyonya.  iUntuk  ikesegaran  

itubuh  idan  imelancarkan  iair  isusu  ibagi  isang  ibayi.  iAyo  isilahkan  idicicip.  iKalau  

isudah  itau  irasanya,  isaya  ijamin  ibakal  iketagihan,”  irayu  iRavesteyn.  i(K,2017:21) 

Ujaran  idiatas  imerupakan  ibahwa  iRavesteyn  imenyuruh  i  iKartini  imeminum  iwine  iuntuk  

ikesegaran  itubuh  idan  imelancarkan  iair  isusu  ibagi  isang  ibayi. 
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(Data  i3) 

“Ayolah  idihabiskan,  iNyonya.  iBagaimana,  inikmat  ikan?”  iRavesteyn  ipenasaran.  

i(K,2017:22) 

Ujaran  idiatas  imerupakan  ibahwa  iRavesteyn  imemaksa  iKartini  iuntuk  imeminum  iwine  

iyang  itelah  idiberinya  idengan  irasa  ipenasaran. 

2. Subordinasi 

 Subordinasi  iadalah  isuatu  isikap  iyang  imenempatkan  iperempuan  ipada  iposisi  

iyang  itidak  ipenting  imuncul  idari  iadanya  ianggapan  ibahwa  iperempuan  iitu  iemosional  

iatau  iirasional  isehingga  iperempuan  itidak  ibisa  itampil  imemimpin  imengakibatkan  

imunculnya  isikap  imenempatkan  iperempuan  ipada  iposisi  iyang  itidak  ipenting. 

(Data  i4) 

 

“Ndak  imau!  iNi  itidur  idi  isini!”  imengkeret  ihati  iMbok  iLawiyah.  iTakut  ioleh  inada  

iamarah  iyang  imelengking  itinggi.  iNgasirah  ijuga  ibimbang,  imenanti  iaturan  idan  

ikasih  isayang.  i(K,2017:32) 

Ujaran  idiatas  imerupakan  ibahwa  iMbok  iLawiyah  imenyuruh  iKartini  iagar  itidak  itidur  

idikamar  iIbunya. 

(Data  i5) 

“Ayo  icepat  imasuk!  iTak  iusah  ingeyel!”  i“Ngak  imau!  iNi  imau  isama  iIbu!”  

i(K,2017:33) 

Ujaran  idiatas  imerupakan  ibahwa  iSlamet  imemaksa  idan  i  imenyeret  iKartini  iagar  itidak  

itidur  idikamar  iIbunya  i 

(Data  i21) 
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“Kamarmu  iitu  idi  idalam!  iBukan  idi  ikamar  iYu  iNgasirah!”  i“Bukan  iYu!  iItu  iIbu  

ikita!  iBukan  ibabu!”  i(K,2017:33) 

Ujaran  idiatas  imerupakan  i  ibahwa  iSlamet  imenggendongnya  idipunggungnya  i  ilalu  

iberkata  ikamarmu  iitu  ididalam  ibukan  idi  ikamar  iYu  iNgasirah. 

 

3. Stereotipe 

 Stereotipe  iadalah  iperlebelan  iatau  ipenandaan  i  inegatif  iterhadap  ikelompok  iatau  

ijenis  ikelamin  itertentu.  iStereotipe  iitu  imencerminkan  ikesan  iumum  imengenai  ibahasa  

iperempuan.  iStereotipe  itersebut  ijarang  isekali  iberpihak  ipada  iperempuan. 

(Data  i6) 

“Yang  isopan,  iNi.  iKamu  ibelum  ididawuhi  isama  iRomo.  iJalanlah  ijongkok  idi  

idepan  iRomo,:  iSulastri  isengit.  i(K,2017:59) 

Ujaran  idiatas  imerupakan  i  ibahwa  iSulastri  iucapannya  itidak  idianggap  ioleh  iKartini  

i“Yang  isopan,  iNi.  iKamu  ibelum  ididawuhi  isama  iRomo. 

(Data  i7) 

“Ni  imau  iseperti  idia  iRomo.  iJadi  iguru  iyang  imengajar  irakyat  iJepara  iNi  iingin  

isekolah  ike  iBelanda  iseperti....”  i(K,2017:61) 

Ujaran  idiatas  imerupakan  ibahwa  iKartini  imemohon  ikepada  iRomonya  iuntuk  imenjadi  

iguru  iagar  idapat  imengajar  irakyat  iJepara. 

(Data  i8) 

“Jangan  ingimpi,  iNi,  i“  ipotong  iSulastri.  i“Sekolah  iHBS  idi  iSemarang  isaja  ibelum  

itentu  iboleh,  i“  ilanjutnya  icoba  imenjatuhkan  ihati  iKartini.  i(K,2017:62) 

Ujaran  idiatas  imerupakan  i  ibahwa  iSulastri  imemotong  ipercakapan  iKartini  i“Jangan  
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ingimpi,  iNi,  i“Sekolah  iHBS  idi  iSemarang  isaja  ibelum  itentu  iboleh. 

(Data  i9) 

“Setelah  ilulus  iE.LS  ikamu  iakan  imasuk  ipingitan,  iNi  ikamu  ihanya  ibisa  ikeluar  

irumah  isampai  iada  isurat  ilamaran  idari  iputra  ibangsawan  iterang  iSlamet   

imenghabisinya.  i(K,2017:62) 

Ujaran  idiatas  imerupakan  ibahwa  iAyah  iKartini  imengatakan  isetelah  i  ilulus  iE.L.S  ikamu  

iakan  imasuk  ipingitan.  iKamu  ihanya  ibisa  ikeluar  irumah  isampai  iada  isurat  ilamaran  idari   

iputra  ibangsawan. 

(Data  i11) 

“Apakah  iRomo  iakan  isetuju,  iNil?”  iRukmini  ipenasaran.  i“Cepat  iatau  ilambat,  

ikita  iakan  ibelajar  idi  irumah  iNyonya  iOvink-Soer,”  ijawab  iKartini  imantap.  i“Ibu  

itak  iakan  imengizinkan,”  iKardinah  ipesimis.  i“Romo  iyang  imenentukan,  iKartini   

iOptimis.  i(K,2017:115) 

Ujaran  i  idiatas  imerupakan  ibahwa  iKartini  ikembali  imasuk  ike  ikamar  ipingitan.  iPenuh  

iharapan  ikebaikan  ipada  ihari  iesok.  i“Cepat  iatau  ilambat,  ikita  iakan  ibelajar  idi  irumah  

iNyonya  iOvink  iSoer,” 

4. Kekerasan 

 Kekerasan  imerupakan  iserangan  iterhadap  ifisik  imampu  i  iintegritas  imental  

ipsikologi  iseseorang  iyang  idilakukan  iterhadap  ijenis  ikelamin  itertentu,  iumumnya  

iperempuan  isebagai  iakibat  idari  iperbedaan  igender.  i 

(Data  i10) 

“Ss.....  isakit,  iMbok!”  ipekik  isuara  iKartini  idari  idalam  ikamar  ipingitannya.  

i(K,2017:67) 
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Ujaran  idiatas  imerupakan  i  ibahwa  iMbok  iLawiyah  isedang  imembebat  idada  iKartini  

idengan  istagen. 

(Data  i16)  i 

“Ampun,  iNdoro.  iNanti  iNdoro  iAyu  imarah,”  iMbok  iLawiyah  imengibah.  

iRukmini  ikembali  imembekap  imulutnya,  i“Jangan  ibersuara  ilagi.  iMbok  ikembali   

isaja  ike  idapur”,  i“Oalah...  ipiye  iiki?”  ikeluh  iMbok  iLawiyah  iputus  iasa.  i(K,2017:  

i107) 

Ujaran  idiatas  imerupakan  i  ibahwa  iRukmini  imembekap  imulut  iMbok  iLawiyah   iagar  

itidak  ibersuara  ilagi. 

(Data  i18) 

“  iAhhh  i!  iSakit!  iPegang  idia,  iBusono!”  iBusono  imendekat  ihendak  imemegangi  

iKartini,  itetapi  iKartini  ilebih  itangkas  imeresponnya.  i(K,2017:34) 

Ujaran  idiatas  imerupakan   ibahwa  i  iKartini  idipegang  i  ipaksa  ioleh  iBusono  itetapi  itangan  

iKartini  ilebih  itangkas  imeresponya. 

5. Beban  iKerja 

 Beban  ikerja  iyaitu  iadanya  ianggapan  ibahwa  ikaum  iperempuan  imemiliki  isifat  

iatau  imemelihara  idan  irajin,  iserta  itidak  icocok  iuntuk  imenjadi  ikepala  irumah  itangga,  

iberakibat  ibahwa  isemua  ipekerjaan  idomestik  irumah  itangga  imenjadi  itanggung  ijawab  

ikaum  iperempuan. 

(Data  i12) 

Permata  ibagi  igadis  iJawa  iialah  idiam,  itak  ibergerak  iseperti  iboneka  ikayu.  

iBerbicara  ikalau  iperlu  ihanya  isekali  isaja  idengan  isuara  iberisik  ilembut,  ihingga  

isemut  ipun  itidak  idapat  imendengarnya.  iBerjalan  iharus  isetapak  idemi  isetapak  
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iseperti  isiput.  iTertawa  itidak  iboleh  ibersuara,  itanpa  imembuka  ibibir.  iJelek  isekali  

ijika  igiginya  iterlihat,  iseperti  iluwak.  i(K,2017:69) 

Ujaran  idiatas  imerupakan  ibahwa  iKartini  imenatap  ikakaknya  idan  imengatakan  ibahwa  

idia  ibergerak  iseperti  iboneka  ikayu.  iBerbicara  ikalau  iperlu  ihingga  isemutpun  itidak  idapat  

imendengarnya. 

(Data  i13) 

“  iNi  iwegah  idikurung  iseperti  iperkutut!”  isengit  iKartini.  i(K,2017:71) 

Ujaran  idiatas  imerupakan  i  ibahwa  iKartini  idikurung  iseperti  iperkutut. 

(Data  i14) 

Tubuh  iRukmini  idan  iKardinah  ibergidik.  iTetapi  ikarena  ipenasaran,  iakhirnya  

iRukmini  iangkat  ibicara.  i“Memangnya.....  ikita  ipunya  ipilihan  ilain  iselain  ijadi  

iRaden  iAyu?”  i“Kenapa  iCuma  iKangmas  ikita  iyang  iboleh  ipunya  ipilihan?  iKenapa  

ikita  itidak?  i“tanya  iKartini  itandas.(K,2017:97) 

Ujaran  idiatas  imerupakan  ibahwa  iKartini  ibertanya  ikepada  icalon  isuaminya  i“Kenapa  

iCuma  iKangmas  ikita  iyang  iboleh  ipunya  ipilihan?  iKenapa  itidak? 

(Data  i15) 

“Mengapa  imereka  ibegitu  imembenciku?  iApa  isalahku?  iApa  ikarena  iaku  iini  

iperempuan  idan  ipatut  idipersalahkan  ikarena  iaktivitasku.  iCita-citaku,  

ikeinginanku  iuntuk  ibelajar  iberilmu.  iSungguh  ianeh  ijalan  ipikiran  imereka.  iAku  

itak  ihabis  imengerti,”  igumam  iKartini  isendirian.  iSeolah  imengigau.  i(K,2017:323) 

Ujaran  idiatas  imerupakan  ibahwa  iKartini  imengigau  idan  ibertanya  idalam  i  ihati   

i“Mengapa  imereka  ibegitu  imembenciku?   iApa  isalahku?   iApa  ikarena  iaku  iini  iperempuan  

idan  ipatut  idipersalahkan  i  ikarena  iaktivitasku.  iCita-citaku,  ikeinginanku  iuntuk  ibelajar  
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iberilmu. 

(Data  i17) 

“  iBukan  iYu!  iItu  iIbu  ikita!  iBukan  ibabu!”  i“Diam!  iBentak  iSlamet  imenggelegar.  i“  

ikita  ibukan  ianak  iWedana  ilagi!  iKita  ianak  iBupati!”  i(K,2017:34) 

Ujaran  idiatas  imerupakan   ibahwa  iNgasirah  imendengar  iucapan  ianak  isulungnya  iitu,  

itetapi  idia  ibungkam  idan  imenyimpan  iluka  ihatinya  irapat-rapat  idi  idada. 

(Data  i19) 

“A....  iaku  imau  imati  isaja,  iNil....”  i“Jangan  ibegitu,  iKlientjee.  iLihatlah!  iMasih  iada  

iaku  idi  isini.”  i“  iTapi.....  itak  iada  ilagi  ijalan  ikeluar.”  i“Meskipun  ibegitu,  ijangan  

imenyerah,  iKau  iadikku  iyang  itegar.  iKau  ikuat,  iKlientjee.”  i(K,2017:274) 

Ujaran  idiatas  imerupakan  ibahwa  iKartini  imembisikan  ikata  isemangat  idan  

imembesarkan  ihati  iKardinah. 

(Data  i20) 

“Tantanan  i  imacam  iapa  iini,  iKangmas?  i“Kartini  igeram.  iSulastri  isudah  iterlelap   

idi  iatas  iranjang.  i 

“  iTantanan  iyang  imembuat  iperempuan  iseperti  isapi  iyang  idipaksa  igemuk  idan  itak  

ipernah  itahu  isiapa  iyang  iakan  i  imenyembelihnya  inanti,”  ilanjut  iKartini.  

i(K,2017:73) 

Ujaran  idiatas  imerupakan  ibahwa  iKartini  imelanjutkan  idialog  idan  iberkata  i“Tantanan  

iyang  imembuat  iperempuan  iseperti  isapi  iyang  idipaksa  igemuk  idan  itak  ipernah  itahu  isiapa  

iyang  iakan  imenyembelih  inant”. 
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D.  iJawaban  iPernyataan  iPenelitian 

 Berdasarkan  idari  ihasil  ianalisis  idata  iyang  itelah  idikemukakan  ipada  ibagian   

iterdahulu,  idapat  idijawab  ihasil  ipenelitian  iini  ibahwasanya  iterdapat  i21  idata  iberupa  

iKetidakadilan  iGender  iyang  iterdiri  idari  i3  iMarginalisasi,  i3  iSubordinasi,  i4  iStereotipe,  i3  

iKekerasan,  i7  iBeban  iKerjadalam  iNovel  iKartini  iKarya  iAbidah  iEl  iKhalieqy. 

E.  iDiskusi  iHasil  iPenelitian 

 Diskusi  ihasil  ipenelitian  iini  imenunjukan  ibahwa  iada  iKetidakadilan  iGender  

iyang  iterdapat  ipada  iNovel  iKartini  iKarya  iAbidah  iEl  iKhalieqy  i(Kajian  iFeminisme). 

F.  iKeterbatasan  iPenelitian 

 Dalam  imelaksanakan  ipenelitian  isangat  imenyadari  ibahwa  ibanyak  

iketerbatasan  iwawasan,   idan  ibuku-buku  isaat  imengkaji  iAnalisis  iPengungkapan  

iGagasan  iKetidakadilan  iGender  idalam  iNovel  iKartini  iKarya  iAbidah  iEl  iKhalieqy  

i(Kajian  iFeminisme).  iWalaupun  imasih  ijauh  idari  ikata  isempurna,  ipeneliti  itetap  

ibersyukur  iakhirnya  iskripsi  iini  idapat  idiselesaikan  idengan  ikemampuan  iyang  ioptimal  

idari  ipeneliti  iserta  imasukan  iinformasi  idari  ipihak  iyang  itelah  idipertimbangkan  idemi  

ikeutuhan  ihasil  ipenelitian  iini. 
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BAB  iV 

SIMPULAN  iDAN  iSARAN  i 

A.  iSimpulan 

 Berdasarkan  ihasil  ipenelitian,  idapat  idisimpulkan  ibahwa  iadanya  

iKetidakadilan  iGender  ipada  iNovel  iKartini  iKarya  iAbidah  iEl  iKhalieqy  i(Kajian  

iFeminisme).  iDapat  idisimpulkan  ibahwa  iNovel  itersebut  iterdapat  i  i21  idata  iberupa  

iKetidakadilan  iGender  iyang  iterdiri  idari  i3  iMarginalisasi,  i3  iSubordinasi,  i5  iStereotipe,  i3  

iKekerasan,  i7  iBeban  iKerja  idalam  iNovel  iKartini  iKarya  iAbidah  iEl  iKhalieqy. 

B.  iSaran 

 Berdasarkan  ihasil  ipenelitian  iyang  itelah  idisimpulkan  ipenelitian  iini,  iada  

ibeberapa  ihal  iyang  idikemukakan  isebagai  isaran  iantara  ilain: 

1. Hasil  ipenelitian  imengenai  iKetidakadilan  iGender  ipada  iNovel  iKartini  iKarya  

iAbidah  iEl  iKhalieqy  i(Kajian  iFeminisme).  iIni  idapat  imenjadi  iacuan  ibagi  ipara  

ipembaca,  ikhususnya  iyang  iingin  imelakukan  ipenelitian  ilebih  imendalam  itentang  

iKetidakadilan  iGender. 

2. Penelitian  imengenai   iKetidakadilan  iGender  ipada  iNovel  iKartini  iKarya  iAbidah  iEl  

iKhalieqy  i(Kajian  iFeminisme).  iIni  imasih  isangat  isederhana  idan  imasih  ibelum  

isempurna.  iOleh  ikarena  iitu,  idiperlukan  ipenelitian  ilebih  ilanjut  imengenai  

iKetidakadilan  iGender  ipada  iNovel  ilain. 
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